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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketika mendengar kata puisi mungkin yang terlintas pada pikiran kita 

adalah sebuah seni yang memiliki keindahan dan kerumitan kata dalam setiap bait 

dan barisnya. Pada sebuah puisi juga terdapat pesan – pesan yang tersirat, 

sehingga menjadikan puisi sebagai salah satu karya sastra yang bernilai tinggi. 

Pesan yang tersirat dalam puisi pun juga memiliki makna dan arti tersendiri yang 

sesuai dengan apa yang sedang dirasakan oleh pengarangnya. Hal ini secara tidak 

langsung dapat menjadikan puisi sebagai salah satu sarana untuk menyampaikan 

pesan komunikasi ataupun kritik sosial akan suatu hal yang sedang diresahkan 

oleh diri seorang pengarang.  

Komunikasi yang ada pada puisi menggunakan dua jenis komunikasi, 

yaitu verbal dan nonverbal, karena dalam mengarang sebuah teks puisi 

menggunakan kata-kata dan dalam pembacaannya,membutuhkan gestur tubuh 

sebagai pendukung pembaca untuk lebih menjiwai puisi yang telah dikarang. 

Bahasa dan kata yang digunakan pada puisi pun banyak mengandung majas atau 

kiasan yang menjadikan puisi memiliki tingkat kerumitan kata yang tinggi jika 

hanya diartikan secara sekilas. Hal tersebutlah yang menjadikan puisi sebagai 

salah satu seni yang bernilai tinggi. 

 Pengunaan bahasa dan kata yang seperti itu dilakukan sebagai salah satu 

cara seorang pengarang untuk merepresentasikan ide ataupun gagasan pemikiran 

yang ada pada saat ingin mengarang sebuah puisi. Menurut Wardoyo dalam 

Adawiah (2018:898), bahwa puisi adalah pengalaman, imajinasi, dan sesuatu yang 

berkesan yang ditulis sebagai ekspresi orang dengan menggunakan bahasa tak 

langsung.  Puisi terlahir bukan hanya karena imajinasi dan pengalaman hidup saja, 

tetapi puisi lahir karena adanya perasaa dan apa yang sedang dirasakan seseorang 

tersebut dituangkan dalam karya cipta tulis. 

Menurut Pradopo dalam Pribadi (2019:270), puisi adalah meluapkan 

adicita pemikiran yang menghidupkan perasaan yang membangkitkan khayalan 

panca indera dalam konfigurasi yang berirama. Menulis puisi menurut Pradopo 

dalam Pratiwi (2018:183), bahwa terdapat tiga unsur pokok dalam puisi yaitu 
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yang pertama ialah pemikiran, ide, atau emosi; yang kedua ialah bentuknya; dan 

yang ketiga ialah kesannya. Dalam pembuatannyapun, puisi juga membutuhkan 

imajinasi yang tinggi agar dapat meninggalkan kesan mendalam bagi 

pembacanya. 

Menurut Firmansyah dalam Handiwiguna (2018:579) Imajinasi adalah 

daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan 

gambaran (lukisan, karangan, dan sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan 

atau pengalaman secara umum. Oleh karena itu imajinasi menjadi salah satu hal 

yang mendukung dalam pembuatan karya cipta termasuk puisi. Dalam sebuah 

puisi, mengunakan kata kiasan atau kata pengganti meruapakan hak yang dimilik 

oleh pengarang, baik itu dalam jumlah yang sedikit ataupun banyak. Hal ini tidak 

menjadi sebuah permasalahan karena bagi penikmat puisi, hal tersebut merupakan 

seni yang terdapat pada puisi. Membicarakan tentang kata kiasan, berarti 

membicarakan juga tentang arti dan makna dalam sebuah puisi.  Salah satu 

penyair tersohor yang dimiliki oleh Negara Indonesia, yang banyak menggunakan 

kata kiasan dalam puisinya yaitu Chairil Anwar.  

Chairil Anwar merupakan salah satu dari banyaknya sastrawan atau 

seniman yang dimiliki oleh Indonesia. Karya puisi yang dibuatnya masih terkenal 

hingga saat ini, sebut saja seperti puisinya yang berjudul “Aku”, “Deru Campur 

Debu”, “Cintaku Jauh di Pulau”, dan masih banyak lainnya. Puisi yang ia ciptakan 

tidak hanya memiliki satu tema, namun banyak tema lain yang diangkat dan 

dijadikannya sebagai suatu karya berupa puisi, seperti tema pemberontakan, 

kematian, individualisme, dan eksistensialisme. Puisi-puisi karyanya tersebut tak 

jarang mengandung multi tafsir/interpretasi di kalangan pembaca. Berkat puisi 

yang dikarang olehnya tersebut, beliau mendapatkan julukan sebagai “Si Binatang 

Jalang” dan dinobatkan sebagai “Pelopor Angkatan 45” oleh H.B. Jassin.  

Salah satu karya puisi yang masih terkenal dan masih dipergunakan untuk 

pembelajaran dalam hal berpuisi ataupun menulis puisi adalah puisinya yang 

berjudul “Aku”. Bentuk dari puisinya yang berjudul “Aku” tersebut seperti yang 

ada dibawah ini.  
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“AKU” 

Kalau sampai waktuku 

‘Ku mau tak seorang ‘kan merayu 

Tidak juga kau 

Tak perlu sedu sedan itu 

Aku ini binatang jalang 

Dari kumpulannya terbuang 

Biar peluru menembus kulitku 

Aku tetap meradang menerjang 

Luka dan bisa kubawa berlari 

Berlari 

Hingga hilang pedih perih 

Dan aku akan lebih tidak peduli 

Aku mau hidup seribu tahun lagi 

Dari puisi yang berjudul “AKU” ini, dapat kita ketahui bersama bahwa 

dalam puisi tersebut banyak menggunakan kata kiasan. Hal ini juga yang 

menunjukkan bagaimana tingkat intelektual dan penggunaan kata yang dimiliki 

oleh Chairil Anwar dalam menulis sebuah puisi. Penggunaan kata kiasan dalam 

puisinya tersebut pun dapat membuat seseorang berpikir keras untuk mengartikan 

serta memaknai puisi yang dibuat olehnya tersebut. Maka tidak heran juga, jika 

banyak orang yang menganggap bahwa ia merupakan salah satu sastrawan terbaik 

yang ada di Indonesia dan juga menjadi salah satu seseorang yang menginspirasi 

bagi banyak orang. 

Dari banyaknya karya yang telah ia karang dan ciptakan, puisinya yang 

berjudul “Aku” inilah yang membuat dirinya semakin terkenal, dan berkat 

puisinya inilah ia mendapatkan julukan sebagai “Si Binatang Jalang”. Sebagian 

orang yang mengidolakan karya dari Chairil Anwar, mungkin menganggap hal 

tersebut merupakan sebuah prestasi yang diperoleh dari karya yang telah 

diciptakannya tersebut. Tidak banyak sastrawan yang mendapatkan nama julukan 

seperti Chairil Anwar, apalagi julukan tersebut didapatkan dari karangan puisi yang 

diciptakannya sendiri, walaupun julukan tersebut terdengar aneh jika seseorang 
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tidak mengerti tentang puisi. Melihat julukan yang diperoleh atau didapatkan 

olehnya tersebut, dapat kita ketahui bersama bahwa itu merupakan julukan yang 

memiliki makna dari sebuah kata kiasan. Hal inilah yang mungkin dapat kita 

artikan sebagai puisi yang mengandung multi tafsir disetiap kata dalam bait dan 

baris yang terdapat pada sebuah puisi “Aku”. 

Sebagai sebuah ilmu tentunya hermeneutika masih memiliki hubungan 

dengan komunikasi, karena pada dasarnnya komunikasi bertujuan untuk 

memahami pesan yang ada, baik itu yang tertulis maupun tidak tertulis. Oleh 

karena itu, jika seorang mahasiswa ilmu komunikasi ada yang mempelajari 

tentang ilmu hermeneutika maka itu akan membantu mahasiswa itu sendiri dalam 

mengartikan dan memahami sebuah karya tulis, dan salah satunya adalah puisi.  

Seseuai dengan namanya jurusan ini tidak hanya diajarkan bagaimana cara 

berkomunikasi dengan baik dan benar, tetapi juga diajarkan cara untuk memahami 

pesan yang disampaikan melalui media apapun itu bentuknnya. Komunikasi yang 

dipelajaripun tidak hanya secara verbal tetapi juga nonverbal, maksudnya disini 

adalah bagaimana cara agar mahasiswa jurusan ilmu komunikasi ini dapat 

memahami komunikasi baik secara itu verbal atapun nonverbal. 

Puisi yang menyangkut komunikasi verbal serta nonverbal ini tentunya 

memiliki kesulitan tersendiri dalam mengartikan dan memahami isinya, dan salah 

satunya adalah puisi yang berjudul “AKU” karya Chairil Anwar. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pada sebuah puisi tidak hanya 

memperlihatkan kebagusan dalam bersastra, namun pada beberapa puisi juga 

dimasukkan pesan tertentu oleh pengarangnya, baik itu pesan tentang politik, 

kehidupan, asmara ataupun yang lainnya. Penulisan ataupun pengarangan dalam 

sebuah puisi pun kebanyakan lebih dominan menggunakan komunikasi verbal, 

tetapi tidak menutup kemungkinan juga mengikut sertakan komunikasi 

nonverbalnya, sebagai contohnya adalah ketika seorang pengarang ataupun 

seseorang yang membacakan puisi tersebut menambahkan mimik muka dan gestur 

tubuh. Puisi sebagai karya sastra memiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam 

memaknai dan memahami isi yang ada dalam teks puisi tersebut. Maka jika ada 

mahasiswa yang mempelajari ilmu hermeneutika, itu akan sangat membantu 

mahasiwa dalam mengartikan dan maknai teks-teks yang sulit diartikan.  
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Oleh sebab itu pada penelitian ini akan mengangkat judul yang berkaitan 

tentang pemaknaan ataupun penafsiran yang ada pada sebuah teks puisi, maka 

analisis yang digunakan adalah analisis hermeneutika, karena pada dasarnya 

hermeneutika itu sendiri merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang 

pemaknaan dan penafsiran yang terkandung dalam suatu tek tertentu. Hal ini 

jugalah yang menjadikan hermeneutika sebagai salah satu keunggulan ataupun 

kelebihan dalam menggunakan analisis hermeneutika dibandingkan dengan 

analisis yang lainnya. 

Tidak hanya menggunakan ilmu hermeneutika sebagai pisau bedah dalam 

menganalisis puisi “AKU” ini, namun peneliti juga menggunakan konsep 

eksistensialisme agar nantinya dalam memaknai dan menafsirkan isi yang terdapat 

pada puisi tersebut dapat terbantu dengan adanya konsep ini. Konsep 

eksistensialisme sendiri dapat dikatakan terdapat kesamaan dan saling terhubung 

satu sama lain dengan ilmu hermeneutika, dimana pada ilmu hermeneutika itu 

sendiri dalam menafsirkan teks-teksnya melihat beberapa faktor sebagai arahan 

dalam menafsirkan teksnya, hal inipun dapat menjadikan konsep eksistensialisme 

sebagai faktor pendukung dalam mengartikan teks-teks tersebut. 

Pada dasarnya konsep eksistensialisme itu sendiri, dapat dijadikan sebagai 

alat bantu dalam memaknai dan menafsirkan puisi tersebut, karena konsep ini 

mempelajari latar belakang yang pernah dialami oleh sang pengarang puisi 

tersebut, mulai dari bagaimana situasi kondisi pada saat itu, emosi yang 

dialaminya pada saat pembuatan puisi, dan hal-hal lainnya pada saat proses 

pembuatan puisi tersebut. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, dapat 

dijadikan sebagai faktor pedukung lainnya dalam memaknai dan menafsirkan isi 

dari teks puisi tersebut, sehingga dapat lebih meminimalisirkan kesalahan. Maka 

dapat dikatakan bahwa konsep eksistensialisme ini adalah faktor penguat dalam 

menggunakan ilmu hermeneutika sebagai pisau bedah dalam menganalisis isi dari 

teks puisi “AKU” karya Chairil Anwar ini. 

Konsep yang dimiliki pada eksistensialisme ini secara sederhananya 

menjelaskan tentang bagaimana kebebasan yang dimiliki oleh manusia dalam 

melakukan apapun, namun masih terikat dengan yang namanya tanggung jawab 

atas perbuatan yang dilakukannya, sehingga hal tersebut dapat dikatakan sebagai 
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pembatas dari tindakan mereka sendiri. Dengan demikian dari penjelasan konsep 

eksistensialisme itu sendiri menerangkan bahwa, pada diri seseorang terdapat 

kebebasan untuk melakukan apapun, namun terdapat tanggung jawab atas 

tindakan yang dilakukan. Begitupun dengan Chairil Anwar yang menciptakan 

puisinya yang berjudul “AKU” tersebut, tentunya terdapat kebebasan dalam 

berpikir dan mengekspresikan pemikirannya dalam sebuah puisi yang 

diciptakannya. 

Maka dapat dikatakan bahwa konsep eksistensialisme yang digunakan 

untuk melihat bagaimana seorang Chairil Anwar dalam menciptakan puisinya 

yang berjudul “AKU” tersebut sebagai faktor dalam mempertimbangkan dalam 

memaknai dan menafsirkan puisinya tersebut. Keberadaan dari Chairil Anwar itu 

sendirilah yang menjadi faktor pendukung dan penguat bagi ilmu hermeneutika 

sebagai pisau bedah dalam menganalisis puisinya tersebut, sehingga dapat 

meminimalisirkan kesalahan dalam memaknai dan menafsirkan isi dari pusinya 

tersebut. Tidak sebatas itu saja dari puisnya yang berjudul “AKU” ini jugalah 

yang semakin memperlihatkan bagaimana keberadaan dari seorang Chairil Anwar 

dalam menciptakan puisi-puisinya. 

Pada puisinya yang berjudul “AKU” ini jugalah namanya banyak dikenal 

oleh banyak orang pada masanya, bahkan hingga saat ini. Puisinya yang berjudul 

“AKU” ini juga terdapat beberapa pesan yang tersirat mengenai keinginan dirinya.  

Pada puisinya ini jugalah ia mendapatkan julukan “Si Binatang Jalang”. Jika kita 

melihat hal tersebut dari konsep eksistensialismenya, maka Chairil Anwar sebagai 

penyair telah diakui keberadaannya dan hal itu dibuktikan dengan adanya julukan 

“Si Binatang Jalang” yang didapatkannya dari puisi yang telah diciptakannya 

tersebut. Jika berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis 

mempunyai beberapa alasan dalam mengambil judul penelitian, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1.1.1 Chairil Anwar merupakan seorang sastrawan Indonesia yang karya-

karyanya hingga kini masih dikenal oleh khalayak banyak 

 Chairil Anwar yang merupakan salah satu sastrawan yang banyak dikenal 

oleh banyak orang pada masanya bahkan hingga sekarang pun masih banyak 

orang yang mengetahui tentang beliau. Melalui karya-karya yang diciptakan oleh 
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dirinya tersebut membuat dirinya sedikit demi sedikit dikenal oleh banyak orang 

yang pada puncaknya adalah ketika ia menciptakan puisinya yang berjudul “Aku”. 

Chairil yang pada masanya merupakan salah satu dari banyaknya sastrawan yang 

ada, tentunya juga memiliki rekan atau teman seangkatannya juga yang 

merupakan sesame sastrawan, diantarannya seperti Asrul Sani, Rivai Apin, Usmar 

Ismail, Idrus, Pramoedya Ananta Tuer dan lainnya. Tokoh-tokoh tersebut 

merupakan beberapa dari banyaknya sastrawan yang ada pada angkatan 45, dan 

Chairil Anwar merupakan sastrawan yang dianggap sebagai pelopor angkatan 45.  

Tidak sebatas itu saja, karya-karya yang telah diciptakannya pun hingga 

sekarang masih banyak yang mengetahuinya, dan salah satu yang terkenal adalah 

puisinya yang berjudul “Aku”. Pada puisinya tersebut juga kita dapat melihat 

banyak sekali bentuk kebebasan, dan salah satunya adalah kebebasan dalam 

berpikir dan menulis, yang mana pada masa tersebut kebebasan masih sangatlah 

susah untuk didapatkan, namun beliau berani dan justru membuat suatu bentuk 

revolusi pada kesusasteraan yang berada di Indonesia. Maka tidak heran jika 

hingga sekarang masih banyak orang yang mengenal beliau sebagai salah seorang 

sastrawan yang terbaik.  

1.1.2 Puisi Aku karya Chairil Anwar merupakan karya terbaik yang juga 

turut mengangkat nama beliau 

 Banyak karya-karya puisi yang telah diciptakan oleh Chairil Anwar pada 

masanya, dan  dari puisi-puisi itu jugalah namanya terangkat dan mulai dikenal 

oleh banyak orang. Namun puisinya yang berjudul “Aku” merupakan puisi yang 

mengangkat namanya dan mendapatkan banyak penggemar serta dari puisi ini 

jugalah julukan “Si Binatang Jalang” itu lahir. Puisi “Aku” ini adalah puisi yang 

terbaik yang pernah diciptakan oleh Chairil Anwar, karena dari puisi “Aku” inilah 

banyak orang yang termotivasi dan mulai mempelajari sastra-sastra yang ada di 

Indonesia. Maka tidak heran jika puisinya yang berjudul “Aku” ini dapat 

dikatakan sebagai puisi yang terbaik dari puisi yang lainnya. 

 Bahkan dari puisinya ini juga orang-orang mengenal Chairil Anwar 

sebagai “Si Binatang Jalang”, yang mana julukannya tersebut diambil dari bait 

yang terdapat pada puisinya tersebut. Bahkan jika ditanyakan kepada orang yang 

mendalami tentang puisi, kemungkinan akan mengetahui julukan tersebut. Pada 
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puisi ini juga Chairil Anwar menggambarkan sosok siapa dirinya dan keinginan 

yang ada pada dirinya, karena pada puisinya ini terdapat semangat dari sosok 

seorang Chairil Anwar pada masa penciptaannya. Dalam puisinya tersebut juga 

secara tidak langsung menunjukan salah satu sifat dari seorang Chairil Anwar 

yang Individualis.  

 Puisi ini pun juga pernah ditayangkan pada film yang berjudul “Ada Apa 

Dengan Cinta” yang mana pada saat itu ada seseorang yang sedang duduk dan 

membaca buku yang berjudul “Aku”, hal ini menunjukkan bahwa walapun puisi 

tersebut sudah lama diciptakan namun masih tetap banyak orang yang mengetahui 

dan menyukai puisi tersebut, adahal pada pembuatan filmnya itu sendiri memiliki 

jangka waktu yang dapat dikatakan terlampau cukup jauh dari pembuatan puisi 

tersebut. Hal ini jugalah yang menunjukkan bahwa puisi “Aku” ini masih tetap 

hidup walaupun pengarangnya telah tiada. 

1.1.3. Eksistensi Chairil Anwar sebagai seorang penyair yang dikenang 

dengan julukan Binatang Jalang 

 Dalam penggunaan dan pemilihan kata-kata pada sebuah puisi tentunya 

merupakan hak seorang pengarang untuk menentukan kata-kata apa saja yang 

ingin dimasukkannya kedalam puisi yang ia karang. Hal itu juga mengakibatkan 

perbedaan makna dan artian pada sebuah puisi sesuai dengan apa yang pembaca 

lihat dan pikirkan. Satu kata yang ada dalam teks puisi terkadang tidak dapat 

disimpulkan hanya dengan sekilas baca, namun diperlukan pemahaman dan 

penafsiran yang lebih agar dapat menyimpulkan makna yang ada pada puisi 

tersebut dan itupun sesuai dengan pemikiran setiap individu. 

 Dalam memahami dan memaknai arti dari kata yang ada pada bait dan 

baris dari sebuah puisi, akan lebih mempermudah kita jika dapat menguasai ilmu 

hermeneutika. Hermeneutika dapat kita jadikan sebagai salah satu alat untuk 

membedah makna dalam sebuah teks yang terdapat pada puisi. Penjabaran yang 

dilakukan oleh seseorang juga akan sangat berguna untuk orang lain, maksudnya 

penjabaran yang dilakukan seseorang melalui ilmu hermeneutika dapat membantu 

orang lain dalam memahami dan memaknai kata yang susah untuk diartikan. 

 Begitupun dengan puisi yang tentunya juga memiliki tingkat kerumitan 

yang berbeda, tiap kata yang dipilih dalam penggambaran seorang pengarang pada 



9 
 

puisi pun tentunya ada perbedaan tingkat kerumitan antara satu sama lainnya. 

Maka untuk membantu setiap individu yang ingin belajar lebih jauh lagi dalam 

memahami dan memaknai teks atau pesan yang ada sudah sepantasnya untuk 

mempelajari lebih dalam tentang ilmu hermeneutika. Puisi yang digunakan dalam 

penelitian ini pun juga termasuk salah satu puisi yang masih dikenal oleh banyak 

orang, dan puisi tersebut merupakan salah satu karya dari seorang sastrawan yang 

terkenal pada masanya yaitu Chairil Anwar. Pada masanya ia merupakan salah 

satu sastrawan yang memiliki kecerdasan yang tinggi dalam dunia sastra 

Indonesia, dan hal tersebut dibuktikan dengan karya-karya yang telah ia ciptakan 

semasa hidupnya. Walaupun beliau telah meninggal, masih banyak orang yang 

menggunakan puisinya sebagai alat untuk belajar dalam dunia sastra terutama di 

Indonesia. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk menafsirkan Puisi “Aku” 

menggunakan analisis Hermeutika. Dalam menafsikan puisi “Aku” ini penulis 

mencoba mencari makna mengenai konsep eksistensialisme yang ada di dalam 

bait per bait puisinya. Penggunaan ilmu hermeneutika sebagai metode dalam 

menganalisis sebuah makna pada teks akan sangat terbantu, ketika menggunakan 

pemahaman dari sebuah konsep eksistensialisme. Maka makna yang ada pada 

puisi “AKU” ini tidak hanya bertitik fokus pada teks yang ada, namun juga 

mempertimbangkan hal-hal yang pernah dialami oleh pengarang puisi tersebut, 

seperti latar belakang kehidupan pengarang ataupum kejadian-kejadian yang 

tengah terjadi pada saat pembuatan puisi tersebut. Hal ini juga akan sangat 

membantu dalam pemaknaan pada puisinya yang berjudul “AKU”, hal-hal 

tersebut dapat dijadikan sebagai faktor tambahan dan pendukung ketika ingin 

menafsirkan dan memaknai puisi tersebut. 

 Adapun langkah awal dalam alur pemikiran yang terdapat pada proses 

penafsiran pada puisi “AKU” ini adalah dengan menggunakan analisis 

hermeneutika sebagai alat dalam menganalisis teks puisi tersebut dimana pada 

analisis hermeneutika itu sendiri memiliki dimensi tersenidiri sebagai pendukung 

dalam penafsiran dan pemaknaan pada teks puisi tersebut. Setelah menggunakan 

analisis hermeneutika, maka tentunya ada beberapa makna yang diketahui dalam 

teks yang ada pada puisi tersebut. Untuk lebih meminimalisirkan kesalahan dan 
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lebih mendekati kebenaran tentang makna yang tersirat pada puisi tersebut, maka 

dapat menggunakan konsep eksistensialisme. Konsep ini dapat digunakan 

bersamaan dengan ilmu hermeneutika dalam menafsirkan teks puisi tersebut, 

karena pada konsep eksistensialisme sendiri terdapat beberapa faktor yang dapat 

membantu dan mendukung dalam proses penganalisisan ketika memaknai dan 

menafsirkan pada teks puisi tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tesebut di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini ialah:  

Bagaimanamemahami konsep eksistensialisme “Si Binatang Jalang” yang 

terkandung dalam puisi AKU karya Chairil Anwar menggunakan analisis 

Hermenutika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusuan masalah yang ada diatas,tujuan yang ingin dicapai dan 

disampaikan dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana memahami 

konsep eksistensialisme “Si Binatang Jalang” yang terkandung dalam puisi AKU 

karya Chairil Anwar menggunakan analisis Hermenutika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dibuatnya penelitian mengenai semiotika dalam sebuah puisi ini, 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Dengan dibuatnya penelitian ini, harapannya dapat menambahkan 

wawasan serta pengetahuan mahasiswa terhadapa karya cipta tulis tangan manusia 

salah satunya yaitu puisi, dan menjadi literatur serta referensi untuk kedepannya, 

tak lupa juga agar nantinya dapat membantu teman – teman yang lain dapat 

memahami apa itu hermeneutika Menambahkan khasanah atau pengetahuan 

mengenai hermeneutika terutama pada teori komunikasi. 
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1.4.2 Manfaat Sosial dan Praktis 

 Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menumbuhkan kembali minat 

pembaca terhadap puisi, serta dapat memberikan masukkan kepada peneliti 

selanjutnya jika ingin melakukan riset terhadap hermeneutika, terutamanya 

terhadap puisi dan penelitian ini juga diharapkan nantinya akan memunculkan 

suatu stigma pada kalangan mahasiswa ilmu hermeneutika dapat dijadikan sebagai 

salah satu metode atau ilmu dalam menafsirkan kata ataupun teks pada suatu 

pesan yang sulit untuk dipahami dan dimaknai. 
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